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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sudah tampak gejala pudarnya nilai-nilai baik khususnya di kalangan anak
muda, dan orang tua ada yang sudah mengabaikan mereka dari nilai-nilai moral
dalam tatakrama pergaulan, bersosial kemasyarakatan dan bahkan dalam kehidupan
keluarga, sedangkan nilai-nilai tersebut sangat diperlukan dalam suatu masyarakat
yang beradab. Pada saat ini pergaulan bebas tidak terkendali, seperti seks bebas,
sesama jenis kelamin saling menyukai, berbuat sesuai dengan keinginan,
menghambil harta orang lain, pemerkosaan dan perbuatan tercela lainnya.
Dinamika yang terjadi di era 4.0 ini seolah-olah orang bebas berbuat sesuai dengan
keinginannya, dan degradasi moral banyak dilakukan oleh kalangan remaja.

Menurut Thomas Lickona ada 10 indikasi yang perlu mendapatkan
perhatian agar berubah ke lebih baik, kesadaran masyarakat yang perlu
dibangkitkan terutama di kalangan anak muda, yaitu: (1) kekerasan dan tindakan
anarki, (2) Pencurian, (3) tindakan curang, (4) kurang disiplin, (5) tawuran antar
siswa, (6) intoleran, (7) Penggunaan bahasa yang tidak baik, (8) kematangan
seksual yang terlalu dini dan penyimpangannya, (9) sikap perusakan dini, (10) rasa
saling mencurigai dan kebencian. (Lickona, 2015)

Remaja banyak disibukan dengan kegiatan-kegiatan yang tidak
memberikan nilai-nilai kebaikan melainkan nilai-nilai yang memberikan dampak
tidak baik bagi perkembangan dirinya, keluarga maupun bagi lingkungannya,
seperti duduk-duduk di pinggir jalan, kumpul-kumpul dengan klub-klub yang
orentasinya membuang-buang waktu dengan sia-sia, di café-café, dan sama sekali
kegiatan yang tidak memberikan faidah untuk masa depannya. Aktivitas yang
mereka lakukan itu di luar proses belajar mengajar (sekolah).



Di bawah ini ada beberapa contoh penyimpangan moral remaja yang sering
terjadi terutama pada waktu-waktu tertentu, salah satunya adalah pada saat kegiatan
belajar mengajar di sekolah, diantaranya yaitu:

1. Membolos

Menyia-nyiakan waktu pada saat proses belajar mengajar di kelas yang
dilakukan siswa merupakan sikap pembolos, semestinya belajar di sekolah justru
meninggalkan sekolah dan bermain dengan teman sekolah atau dengan siswa yang
berbeda sekolah, aturan sekolah diabaikan atau tata tertib kelas dan mereka
membiasakan sifat malas dalam belajar. Perbuatan tersebut merugikan diri sendiri,
keluarga, dan lembaga pendidikan. Seperti yang telah terjadi di beberapa wilayah
kota. Cirebon yaitu “Puluhan pelajar terjaring razia karena bolos Sekolah”
(Handayani & Aminah, 2017).

2. Tawuran

Perbuatan melanggar yang dilakukan oleh para pelajar sekolah baik tingkat
atas (SLTA) atau Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) adalah tawuran antar
siswa. Kekerasan yang dilakukan para pelajar menimbulkan kecemasan bagi orang
tua, masyarakat, dan lembaga pendidikan akan masa depan mereka. Hal ini
merupakan bukti nyata bahwa seorang terpelajar saja dapat melakukan tindakan
kriminal apalagi kalau mereka tidak belajar di lembaga pendidikan formal maupun
pendidikan non formal. Terjadinya tawuran karena mereka bolos sekolah, bukan
hanya melakukan tawuran antar pelajar, mereka yang membolos akan melakukan
asusila atau kenakalan lainya. Di Bingkai Warta Harian salah satu media sosial
memberitakan terjadinya 37 siswa SMK melakukan aksi tawuran yang meresahkan
warga masyarakat sekitar (Ramadhan, 2017). Selain itu juga dalam koran harian
Sidak News “Polisi Cegah Tawuran pelajar di Kuningan”

3. Menyontek

Mencontek merupakan perbuatan curang dalam tes. Bagi seorang pelajar
yang memanfaatkan situasi dan kondisi di luar aturan atau tindakan yang tidak
terpuji dilakukan pada saat tes adalah mencontek. Pengertian lain dari mencontek
adalah melakukan kecurangan. Kecurangan dilakukan karena pelajar tidak

mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian, yang paling utama adalah kesiapan



mental dalam menghadapi setiap ujian. Mental yang tidak siap menghadapi ujian,
dan siswa tidak mempelajari materi pelajaran yang akan diujikan, pada saat
pelaksanaan ujian mereka tidak mampu dan kemudian mereka akan melakukan
tindak yang tidak terpuji yaitu mengerjakan asal-asalan dan bahkan sampai
mencontek jawaban orang lain.

Terjadi contek mencontek karena ketidaksiapannya mental dan karakter
yang tidak tertanam dalam diri siswa, seperti di beberapa daerah ada sejumlah siswa
melakukan mencontek hingga melakukan tukar lembar jawaban pada saat ujian.
Sarana untuk mecontek bukan lagi menggunakan lembaran kertas namun
menggunakan handpone dan alat elektronik lainnya. Muchlis mengatakan terdapat
202 aduan kecurangan selama pelaksanaan Ujian Nasional 2019 tingkat
SMA/SMK/MA berlangsung. Namun setelah diverifikasi, jumlah kasus yang
terjadi menjadi 126 kasus saja. (Abdi, 2019)

4. Coret coret pakaian dan Konvoi

Budaya yang tidak baik dilakukan oleh sejumlah siswa SMA sederajat atau
SMP, setelah menyelesaikan Ujian Nasioanl atau pada saat pengumuman kelulusan
meleka melakukan corat-coret pakaian bahkan tembok atau yang ada di sekitarnya
tidak luput dari perbuatan tersebut. Selain coret-coret pakaian, mereka pun
melakukan konvoi dengan menggunakan motor, hal ini sangat mengkhawatirkan
masyarakat yang mereka lalui, karena terkadang mereka melakukan tindakan yang
dapat merusak dan melukai orang lain. Ini mengindikasikan bahwa selama mereka
belajar di sekolah merasa tidak nyaman dan penenaman nilai-nilai karakter pada
saat kegiatan belajar mengajar tidak tersampaikan kepada mereka dengan baik dan
benar.

Persoalan di atas merupakan bagian usaha yang lebih ekstra bagi seorang
guru dalam mendidik siswa supaya tidak melakukan tindakan-tindakan yang
melanggar norma-norma sosial, agama dan bangsa. Pendidikan merupakan salah
satu upaya yang tepat dalam mengatasi persoalan di atas, dengan kemampuan guru
dan lembaga dalam menyelenggarakan pendidikan yang baik, maka tidak terjadi
kenakalan siswa, baik dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah.



Internalisasi nilai baik akan melahirkan genarasi yang baik, tumbuh dengan
kepribadian yang memiliki karakter, sikap dan kepribadian sesuai dengan nilai-nilai
yang baik. Adapun internalisasi nilai yang baik akan sampai dan membekas dalam
diri siswa dengan melalui proses pendidikan formal maupun non formal. Di era
reformasi 4.0 yang terjadi begitu cepat, telah membawa banyak perubahan pada
tatanan sektor di Indonesia baik politik, budaya, ekonomi, hukum maupun
pendidikan. Dari sektor tersebut dapat mempengaruhi terhadap pelaksanaan sistem
kebijakan pendidikan. Awalnya pelaksanaan sistem kebijakan pada sektor
pendidikan bercorak pada sentralisasi, namun Kkini telah berubah menjadi
desentralisasi. Sehingga kebijakan ini memberikan kekuasaan seluas-luasnya
kepada daerah untuk mengembangkan pendidikan agar sejalan dengan kebutuhan
daerah tetapi tetap mengacu pada sistem pendidikan Nasional. Pada akhirnya,
internalisasi nilai karakter pada siswa tidak tertanam dengan baik, hal ini yang
menjadikan krisis akhlag di kalangan siswa. Banyak cara yang sudah dilakukan
oleh guru dan lembaga untuk mengatasi krisis akhlaq tersebut agar tidak
berkepanjangan. Pendidikan adalah salah satu cara dalam mengatasi permasalah
tersebut. Pendidikan dapat dilakukan oleh orang tua di rumah, dan guru di madrasah
maupun pesantren.

Sekolah Negeri di Kabupaten Kuningan lebih banyak dari pada lembaga
pendidikan yang dikelola oleh swasta, apalagi pendidikan yang berbasis pondok
pesantren. Dengan demikian untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada
siswa dalam rangka meminimalisir kenakalan remaja sekolah tidak maksimal.
Permasalahan itu terjadi disebabkan karena keterbatasan waktu kurang lebih 10 jam
siswa di sekolah sedangkan sisa waktu mereka di lingkungan yang bebas dari nilai-
nilai yang ada. Melalui proses pendidikan di pondok pesantren, mereka terjaga,
terbimbing dan mereka dapat membiasakan diri berperilaku baik di lingkungan
pesantren sehingga mereka terhindar dari pergaulan bebas dan nilai-nilai karakter
selalu diperoleh siswa setiap waktunya.

Lembaga pendidikan bukan mentransfer pengetahuan saja kepada siswa,
namun lebih dari itu lembaga harus mampu menginternalisasi nilai-nilai karakter

kepada siswa, karena pendidikan adalah wadah tempat yang tepat dalam



membangun bangsa yang berkarakter. Pendidikan sangat berpengaruh besar dalam
mengubah sikap mental dan perilaku manusia yang berkarakter. Melalui
pendidikan, perilaku-perilaku negatif yang terjadi di masyarakat dapat
diminimalisir, baik melalui proses pendidikan jalur formal seperti sekolah atau pun
non formal seperti pesantren, atau memadukan keduanya. Hal itu sesuai dengan
tujuan pendidikan yang diarahkan kepada pembinaan dan pengembangan seluruh
aspek pribadi seorang manusia, sehingga menjadi manusia yang berkarakter baik
atau dalam istilah agama adalah Insan Kamil (manusia yang sempurna).

Penanaman nilai-nilai karakter merupakan usaha besar yang harus
dilakukan oleh pendidik kepada siswa, karena dalam menjalankan kegiatan tersebut
memerlukan lingkungan, keteladan dari sumber daya manusia yang ada di lembaga
dan kurikulum yang baik. Ketiga komponen tersebut memiliki peran penting dalam
menginternalisasi nilai karakter terhadap siswa. Kalau diperhatikan pada saat ini
banyak remaja lebih meneladani orang lain yang dalam hal ini kurang memiliki
nilai-nilai karakter.

Internalisasi nilai karakter menghasilkan kepribadian yang baik atau dalam
pengertian yang disampaikan oleh Ary yaitu Konsep Insan Kamil Perspektif
Emotional Spiritual Quotient (ESQ) (Agustian, 2004) dapat dilihat dari bagan di

bawah:
| Zero Mind Proses | —— 1. Penjernihan Emosi Bagian 1
Mental Building l
6 Prinsio 2. Pembangunan Mental Bagian Il
1. Mission Statement
(Penetapan Misi) h
2. Character Building 3. Pribadi yang Tangguhan Bagian Ill
Pembangunan Karakter >
3. Self Controling (Diri l
yang terkendali) Y 4. Ketangguhan Sosial Bagian IV
4. Strategic Collaboration ¢

(Sinergi Kolaborasi)

Manusia Paripurna ESQ
(Al-Insan Al-Kamil)

5. Total Action (Langkah
Total)




Internalisasi nilai-nilai karakter pada seseorang dalam membentuk manusia
ideal membutuhkan proses yang tidak mudah, namun perlu adanya dukungan dari
semua pihak. Pihak yang harus turut membentuk keribadian yang Islami adalah: 1)
keluarga, 2) lingkungan dan 3) lembaga pendidikan. Oleh karena itu, ketiga
komponen pendidikan tersebut memiliki peranan berkesinambungan untuk
penanaman nilai karakater pada siswa diharapkan bisa masuk pada semua mata
pelajaran dan program-program yang telah dirumuskan oleh lembaga sekolah.

Nilai-nilai kepribadian wajib diintergasikan pada semua mata pelajaran dan
segala aktivitas yang melibatkan siswa. Hal itu dilakukan dengan tujuan
internalisasi nilai-nilai kebaikan yang diberikan oleh pendidik melalui pengajaran
di dalam kelas dan keteladan yang ditampakkan oleh pendidik akan dapat diteladani
dan diikuti oleh siswa. Nilai-nilai karakter menurut Ary Ginanjar disebut juga budi
utama yaitu Jujur, adil, bertanggung jawab, peduli, disiplin, visioner dan kerjasama.
7 budi utama tersebut wajib tertanam pada diri siswa melalui pembelajaran di
sekolah, pembinaan atau kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah maupun kegiatan
yang ada di lingkungan masyarakat.

Menurut (Lickona, 2015) bahawa sedikitnya ada sepuluh alasan sekolah
menanamkan nilai pada siswa.

1. Adanya kebutuhan yang begitu jelas dan mendesak. Kurangnya
kesadaran pemuda terhadap kesejahteraan masyarakat. Dalam
refleksinya penyakit tersebut sedang membutuhkan penyerahan moral
dan spiritual.

2. Proses penghubungan nilai dan sosial. Menurut sejarah, tiga komunitas
sosial telah terlibat di dalam pendidikan moral yaitu rumah, komunitas
spiritual dan sekolah. Dalam kelanjutannya, sekolah memiliki peran
dalam pendidikan nilai meskipun waktunya sangat terbatas.

3. Kedudukan sekolah sebagai tempat pendidikan moral menjadi semakin
berarti ketika jutaan anak-anak hanya mendapatkan sedikit pendidikan
moral dari orang tua mereka dan ketika makna nilai yang sangat
mempengaruhi yang didapatkan lewat tempat ibadah lainnya perlahan

tidak berarti akan menghilang dari kehidupan mereka. Pada masa ini,
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ketika sekolah tidak memberikan pendidikan moral, pengaruh kekerasan
terhadap karakter anak-anak begitu cepat masuk dan membuat nilai-
nilai yang berlaku menjadi vakum.

Munculnya konflik di masyarakat yang disebabkan oleh perbedaan
padangan dasar menyangkut etika.

Demokrasi mempunyai posisi spesial dalam pendidikan moral karena
demokrasi tersebut merupakan bentuk dari pemerintahan dalam suatu
masyarakat. Mereka wajib mempunyai sikap saling peduli terhadap hak-
hak yang dimiliki orang lain dan sesuatu baik, serta kemauan untuk
bertanggung jawab sebagai warga negara yang demokratis.

Tidak mungkin suatu hal yang dapat dianggap sebagai pendidikan tanpa
adanya suatu nilai. Apapun yang telah direncanakan, diprogramkan dan
dilakukan sekolah, para guru tentunya menyisipkan makna nilai di
dalamnya, termasuk para guru dan orang-orang dewasa lain
memperlakukan para siswa, cara kepala sekolah memperlakukan para
guru dan siswa, sekolah memperlakukan keberadaan orang tua siswa,
dan sebagainya.

Pertanyaan tentang moral berada dalam pertanyaan-pertanyaan utama
yang dihadapi baik secara individu maupun kelompok.

Pendidikan nilai di sekolah kini memiliki sebuah pandangan dasar
bermakna luas yang mendukung perkembangan pendidikan.

Sebuah pernyataan gamblang tentang pendidikan moral juga menjadi
sesuatu yang penting jika ditujukan untuk menarik perhatian dan
membentuk perilaku yang dimulai dari diri para guru.

Pendidikan nilai merupakan sebuah pekerjaan yang sangat mungkin
untuk dilaksanakan

Guru menyampaikan materi bukan hanya mengajar dengan tujuan siswa

tadinya tidak mengetahui jadi mengetahui. Namun lebih dari sekedar transfer

pengetahuan, guru harus dapat menginternalisasikan nilai-nilai karakter. Nilai

karakter menurut Hasan Al Bana ada 10 sifat, yaitu salimul agidah, (akidah yang

bersih), shahihul ibadah, (ibadah yang benar), matinul khulug (teguh akhlaknya),



gawiyyul jism, (kuat fisiknya), mutsagqaful fikri (berwawasan akalnya), gadirun
‘alal kasbi (mampu bekerja), munazzamun fii syu unihi (teratur dalam segala
urusannya), harishun ‘ala wagtihi (bersungguh-sungguh menjaga waktunya),
nafi’'un lighairihi (bermanfaat bagi yang lain), dan mujahidun linafsihi
(bersungguh-sungguh mengendalikan nafsunya). (Isa & Manshur, 2016)

Pemerintah Republik Indonesia melalui Kemendiknas mengidentifikasikan
butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai utama. Sebagaimana
penjelasan tabel di bawabh ini:

Tabel 1.1
Nilai Karakter (Said, 2010)

No | Butir-butir Nilai Karakter Jenis Karakter

1. | Hubungan dengan Tuhan Pikiran, perkataan dan tindakan sesuai
dengan nilai-nilai Ketuhaan dan Ajaran
agamanya masing-masing

Jujur

Bertanggung jawab

Hidup sehat

Disiplin

Kerja keras

Percaya diri

Berjiwa wirausaha

Berpikir logis, kritis kreatif dan
inovatif

Mandiri

Selalu ingin tahu

Cinta ilmu

Sadar

Patuh

Menghargai karya dan perstrasi
orang lain

Santun

Demokrasi

Peduli social

Lingkungan hidup
Nasionalisme

Menghargai keberagaman

2. | Hubungan dengan diri sendiri

S@ o a0 o

3. | Hubungan dengan sesame

o T |xT

4. | Hubungan dengan lingkungan

5. | Kebangsaan

oolopea

Pendidikan Islam lebih memusatkan terbentuknya Insan Kamil atau pun

manusia yang mempunyai nilai-nilai karaker. Islam menurut bahasa (etimologi)



berasal dari kata aslama yuslimu Islaman artinya dapat diartikan damai, tunduk,
berserahdiri dan keselematan. Sedangkan menurut istilah (epistemologi) adalah
penyerahan diri seseorang hamba kepada Tuhannya dengan sepenuh hati.
Sedangkan pendidikan nasional tercantum dalam Undang-Undang R1 No 20 Tahun
2003 mengatakan bahwa: “Pendidikan nasional bertujuan buat berkembangnya
kemampuan peserta didik supaya jadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
serta jadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Pendidikan Islam adalah ujung tombak dalam merubah seluruh keburukan
akhlak siswa menjadi akhlak mulia, melalui proses pendidikan Islam mampu
menjadikan manusia yang bisa melihat mana yang baik dan yang buruk. Pendidikan
Islam mampu menjebatani keterpurukan karakter siswa atau bangsa Indonesia yang
semakin jauh meninggalkan nilai-nilai luhur sebagaimana termaktub di dalam al-
qur’an, bahwa manusia sebagai makhluk yang memiliki fungsi ganda yang
mencakup dengan tugas pokoknya yaitu sebagai kholifah, seperti dijelaskan al-
Qur’an Surat Al-Bagarah: 30

M ERSIT b4 N I R

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi*.

Memahami isi ayat di atas bahwa manusia diberikan amanah oleh Allah
SWT supaya dapat memelihara, merawat, memanfaatkan serta melestarikan alam
semesta. Pengetahuan luas yang dimiliki oleh seorang hamba dapat melaksanakan
fungsinya sebagai kholifah dengan baik, mampu makmurkan, mensejahterakan dan
merawatan alam semesta lebih baik lagi. Melalui ilmu pengetahuan yang mampu
membangun peradaban, lebih utama dalam pembangunan tersebut adalah bangsa

yang mempunyai karakter baik.



Karakter yang baik akan bisa merealisasikan fungsi kholifah dengan baik,
dapat dipahami bahwa manusia adalah makhluk Allah SWT yang ditugasi untuk
menyembah dan mengabdi kepada-Nya sebgaimana QS. Az-Zariyat: 56

@ oy ) 5 S 22 g

Artinya: ”Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku”.

Jin dan manusia harus tunduk dan pasrah kepada kekuasaan Allah SWT.
Hubungan manusia dengan Kholiknya, manusia harus menyadari hal tersebut.
Manusia yang memahami tugasnya melalui tunduk dan pasrah terhadap perintah-
perintah-Nya dan segala larangan-Nya. Manusia sebagai khalifah, sudah pasti
hubungannya bukan hanya dengan manusia saja, namun dengan alam semesta. Oleh
karena itu, manusia wajib menguasai dan memelihara serta melestarikannya dengan
baik.

Kelahiran seseorang tanpa mengetahui apa-apa, namun kelahirannya sudah
diberikan bekala dalam hidupnya, yaitu akal, pikiran, keinginan, dan potensi
spiritual di samping potensi fisik yang sudah lengkap. Semua potensi tersebut dapat
berkembang sesuai dengan rangsangan yang diterima seseorang melalui pendidikan
dan lingkungan di sekitarnya. Orang cerdas dapat menyelesaikan semua masalah
kehidupan yang mungkin terjadi ketika mereka dididik secara intelektual dan penuh
dengan berbagai ilmu, pengetahuan, dan pengalaman lainnya.

Sustrisno dan Muhyidin Albarobis (2012) mengatakan bahwa “Sebelum
membangun kepribadian atau kepribadian orang lain, jelaskan dan tunjukkan
bahwa Anda harus memperbaiki diri sendiri terlebih dahulu, dan meningkatkan
pendidikan Anda sebelum Anda meningkatkan pendidikan orang lain. Dan tentunya
karakter seluruh guru atau pendidik di lembaga tersebut dibangun untuk
menginternalisasi nilai-nilai karakter siswa. Pendidikan Islam mengajarkan untuk
Ibda Binafshi (bermula dari diri sendiri), pendidikan berhasil ketika pendidik dapat
memberikan teladan kepada siswa (misalnya)”.

Menurut (Hasanah, 2017) Karakter bangsa yang kuat merupakan produk
pendidikan yang unggul dan mengutamakan serta mengembangkan karakter siswa.
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Jika sebagian besar karakter masyarakatnya kuat, positif, dan tangguh, sangat
memungkinkan dengan baik dan berhasil membangun peradaban yang maju dan
maju sesuai dengan arah pembangunan nasional. Sebaliknya, jika karakter bangsa
negatif, maka peradaban negara tersebut lemah dan rusak. Sebab peradaban
dibangun tidak di atas pondasi yang lemah namun pondasi yang kuat dan
berkarakter mulia.

Lembaga pendidikan yang ada di wilayah Kabupaten Kuningan Jawa Barat,
beberapa sekolah, baik lembaga Negeri maupun swasta, tidak mengintegrasikan
nilai-nilai karakter ke dalam semua kegiatan pendidikan dan pembelajaran. Padahal
penanaman nilai nilai karakter merupakan salah satu cara yang tepat bisa
diinternalisasikan di dalam proses pendidikan. Sehingga masih ada siswa yang
melakukan tindakan-tindakan di luar ketentuan lembaga, seperti masih ada yang
bolos sekolah, melakukan corat-coret pakaian seragam setelah lulus ujian nasional.

Penulis meneliti dan mengobservasi beberapa sekolah yang terdapat ada di
Kabupaten Kuningan dengan memilih sekolah yang unggul dari sekolah yang lain,
terutama keunggulan dalam sistem pembelajaran yang Islami. Dari hasil observasi
sementara, peneliti memilih yayasan Husnul Khotimah Kab. Kuningan terutama
pada lembaga pendidikan formal yang dimilikinya, yaitu Masdrasah Tsanawiyah
(MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). Masdrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah
Aliyah (MA) Husnul Khotimah merupakan sekolah swasta yang dimiliki oleh
yayasan Husnul Khotimah memiliki kelebihan dari lembaga yang lain. Di antara
kelebihan lembaga tersebut yaitu (1) menggunakan sistem pendidikan Islami
(pesantren), (2) siswa diwajibkan berbahasa asing (Arab dan Inggris), (3) program
tahfidz, (4) terakreditasi A, (5) tenaga pengajar lulusannya dari Timur Tengah, (6)
lulusan MA banyak yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi Negeri atau
swasta favorit dan ke perguruan Timur Tengah (7) Ukhuwah Islamiyah yang kuat
di kalangan peserta didik, (8) Lingkungan pendidikan yang konsisten dengan nilai-
nilai Islami, (9) Perpaduan kurikulum pesantren dengan kulikulum pendidikan
formal. Namun dari keunggulan tersebut masih ada siswa yang melakukan
tindakan-tindakan yang bertolak belakang dengan harapan lembaga, seperti masih

ada siswa yang mencontok pada saat ujian, bolos sekolah, kurang bergairah dalam
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menjalankan ibadah shalat wajib di masjid secara berjama’ah, ada lulusan yang
kurang berkenan menggunakan kerudung secara syari’, kurang bergairah mengikuti
kegiatan-kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh masyarakat terutama oleh
Dewan Kemakmuran Masjid atau oleh oranganisasi masyarakat setempat dan masih
ada lulusan Husnul Khotimah Kab. Kuningan yang eksklusif dalam pergaulan di
masyarakat.

Permasalahan-permasalahan tentang internalisasi nilai karakter pada siswa
di lembaga pendidikan terutama di tingkat Sekolah Menengah (SMP/ MTs/
sederajat) dan tingkat Atas (SMAN/SMK/MA/ sederajat) yang peneliti paparkan di
atas, hampir sama permasalahan internalisasi nilai karakter di yayasan Husnul
Khotimah Kab. Kuningan terutama di tingkat MTs dan MA, baik melalui
pendekatan pembiasaan, pembudayaan, materi pembelajaran dan kegiatan
ekstrakurikuler yang semestinya setiap aktivitas yang melibatkan siswa harus
disampaikan tentang nilai-nilai karakter. Persoalan tersebut merupakan masalah
fundamental yang harus dicarikan solusinya, supaya dapat melahirkan lulusan yang
diharapkan, bukan hanya akademiknya bagus, namun lebih dari itu dari bidang
akhidah, ibadah dan akhlak siswa bagus sesuai dengan harapan tujuan pendidikan
nasional.

Dari persoalan di atas, pentingnya internalisasi nilai karakter pada siswa di
setiap proses kegiatan belajar mengajar di kelas secara klasikal, kegiatan
ekstrakurikuler dan kegiatan lainnya yang berkaitan dengan siswa. Proses
internalisasi nilai kepada siswa merupakan bukan hanya tugas seorang pendidik
saja, namun stekholder sekolah ikut berperan melalui keteladaan dan kebiasaan
yang baik, sehingga di dalam sekolah terwujud budaya yang kondusif.

Hasil telaah permasalahan di atas, peneliti merumuskan dalam judul
disertasi yaitu “Internalisasi nilai-nilai karakter Islami pada Siswa di MTs dan MA
Husnul Khotimah Kab. Kuningan”.

B. Rumusan Masalah

Peneliti merumuskan masalah penelitian, yaitu: Bagaimana Internalisasi

Nilai-nilai Karakter Islami pada Siswa di MTs dan MA Husnul Khotimah Kab.

12



Kuningan, dengan tujuan untuk mempermudah dalam menyusun penulisan ini.
Adapun rumusan masalah penelitian melalui pertanyaan sebagai berikut:
1. Apa jenis internalisasi nilai-nilai karakter Islami pada siswa di MTs dan
MA Husnul Khotimah Kabupaten Kuningan?
2. Apa tujuan internalisasi nilai-nilai karakter Islami pada siswa di MTs
dan MA tersebut?
3. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai karakter Islami pada siswa di
MTs dan MA tersebut?
4. Apa faktor pendukung dan penghambat Internalisasi nilai-nilai karakter
Islami pada siswa di MTs dan MA tersebut?
5. Bagaimana evaluasi internalisasi nilai-nilai karakter Islami pada siswa
di MTs dan MA tersebut?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi:
1. Jenis internalisasi nilai-nilai karakter Islami pada siswa di MTs dan MA
Husnul Khotimah di Jalaksana Kabupaten Kuningan.
2. Tujuan internalisasi nilai-nilai karakter Islami pada siswa di MTs dan
MA tersebut.
3. Proses internalisasi nilai-nilai karakter Islami pada siswa di MTs dan
MA tersebut.
4. Faktor pendukung dan penghambat Internalisasi nilai-nilai karakter
Islami pada siswa di MTs dan MA tersebut.
5. Evaluasi internalisasi nilai-nilai karakter Islami pada siswa di MTs dan
MA tersebut.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Ada dua manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini, yaitu
manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis, adapun penjelasannya sebagai
berikut:

1. Manfaat teoretis
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Manfaat hasil penelitian secara teoretis, peneliti menilai bahwa nilai-nilai
karakter dan pendidikan Islam merupakan bagian tidak terpisahkan dalam proses
pembelajaran, karena dalam membentuk peserta didik yang memiliki kepribadian
baik harus ditanamkan dalam diri mereka nilai-nilai karakter dan pendidikan Islam.
Nilai-nilai karakter dapat diinternalisasikan dalam setiap aspek pembelajaran di
lembaga formal maupun di lembaga non formal. Sama halnya pendidikan Islam,
ruang lingkup pendidikan Islam mencakup semua aspek kehidupan manusia, yang
meliputi aspek sosial, agama, budaya dan politik. Dalam Islam dikenal dengan
istilah Hablum min nallah dan hablum min nass, yang artinya hubungan dengan
Tuhannya dan hubungan dengan sesama manusia.

2. Manfaat praktis

Peneliti berharap dari hasil penelitian secara praktis dapat memberikan
kontribusi untuk lembaga pendidikan formal, khususnya MTs dan MA Husnul
Khotimah Kab. Kuningan agar dalam sistem pendidikan yang sudah ada, dapat
menambahkan atau memperbaiki sistem dengan mengintegrasikan semua materi
pembelajaran dengan nilai-nilai karakter dalam perspektif pendidikan Islam dan
semua aktifitas atau kegiatan yang melibatkan siswa. Karena penanaman nilai
bukan hanya melalui proses pendidikan yang terfokus pada mata pelajaran tertentu,
namun semua mata pelajaran menginternalisasikan nila-nilai karakter. Dengan
model pembelajaran tersebut memudahkan lembaga dalam mencapai tujuan
pendidikan khusus, umum dan tujuan akhir.

E. Kerangka Berpikir

Peneliti menggambarkan dalam penyusunan masalah yang akan dijadikan
bahan kajian dengan membahasan persoalan yang terjadi di dunia pendidikan
formal atau non formal. Hal itu dibahas dalam kerangka pemikiran, sehingga dapat
dijadikan acuan dalam pembuatan disertasi ini. Selain itu, Kerangka pemikiran
merupakan konseptual tentang hubungan teori dengan permasalahan yang dijadikan
sebagai faktor penelitian.

Untuk memudahkan peneliti dalam menyusun disertasi ini, penulis
mejelaskan kata kunci yang terdapat dalam pembahasaan.

1. Grand Teory, yaitu teori utama dalam penelitian ini adalah Internalisasi,
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) Yang dimaksud dengan
internalisasi adalah pola penghayatan terhadap suatu doktrin, ajaran atau nilai
sehingga menjadi sebuah keyakinan dan persepsi yang benar tentang doktrin atau
nilai tersebut, kemudian diwujudkan dalam suatu sikap atau perilaku. Pengertian
ini mengisyaratkan bahwa setelah memahami nilai yang diperoleh harus dapat
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga berimplikasi pada sikap.
Internalisasi ini bersifat permanen bagi manusia. Hal lain, menurut Ihsan,
mengartikan internalisasi sebagai upaya mengintegrasikan nilai ke dalam jiwa dan
menjadi dirinya. (lhsan, 1997). Hornby berpendapat bahwa internalisasi adalah
“something to make attitudes, feeling, beliefs, fully part of ones personality by
absorbing them throught repeated esperience of orexposure to them”. Artinya
“sesuatu untuk membuat perubahan sikap, perasaan, keyakinan, sepenuhnya bagian
dari kepribadian seseorang akan menyerap pikiran mereka dengan pengalaman
berulang atau dengan yang mereka ucapkan” (Hornby A. S, 1995). Kemudian Scott
berpendapat bahwa dalam internalisasi melibatkan ide, konsep dan tindakan yang
bergerak dari luar ke suatu tempat di dalam pikiran dari kepribadian seseorang.
Struktur dan kejadian dalam masyarakat lazim membentuk pribadi dari seseorang
sehingga terjadi internalisasi. (Scott J., 1971)

Sedangkan (Khalidjernih F. K., 2010) berpendapat bahwa internalisasi
adalah proses di mana seorang individu belajar dan diterima sebagai bagian darinya,
sementara pada saat yang sama berkomitmen pada norma-norma sosial dari nilai-
nilai dan perilaku sosial. Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa internalisasi
merupakan proses belajar seseorang sehingga menjadi bagian dari kelompok
masyarakat karena dirinya terikat oleh nilai-nilai dan norma-norma yang sudah
menjadi sebuah kebiasaan atau budaya di masyarakat tersebut.

Kemudian peneliti mengambil firman Allah SWT. sebagai sumber utama

internalisasi nilai karakter, yaitu:
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Artinya: “Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya,
kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman,
“Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”.
Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang
Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (QS. Al-Bagarah/2: 32-33)

Manusia yang pertama mendapatkan pelajaran dari Allan SWT adalah
Adam as. Adam diajarkan oleh Allah SWT karena dipersiapkan untuk menjadi
kholifah (ayat 30) yang mendapatkan tugas untuk memakmurkan bumi. Seorang
pemimpin harus memiliki pengetahuan luas dibandingkan dari makhluk lainnya.
Pelajaran dan pendidikan yang disampaikan langsung oleh Allah SWT
menggambarkan bahwa pendidikan bagi manusia yang mengemban amanah untuk
memakmurkan bumi harus memahami tugas dan fungsinya melalui proses
pendidikan.

Dari teori di atas, dapat disimpulkan bahwa internalisasi merupakan suatu
proses penanaman atau pemahaman oleh seseorang yang melibatkan ide, konsep
dan tindakan dari luar yang bergerak kedalam pikiran dari pribadi yang memiliki
nilai baik yakni akhlak atau moral.

2. Teori Menegah (Middle Range Theory) yaitu nilai-nilai

Pengertian nilai menurut Stephen ialah alat yang menunjukan alasan dasar
bahwa “cara dasar atau keadaan akhir tertentu lebih disukai secara sosial
dibandingkan cara pelaksanaan atau keadaan akhir yang berlawanan. Nilai
membuat elemen pertimbangan yang membawa ide-ide seorang individu mengenai
hal-hal yang benar dan baik atau diinginkan”. Dengan demikian nilai memiliki sifat
isi dan intensitas. (Saraswati & Sirait, 2015)

Karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas yang dikutip oleh Aan Hasanah
adalah “bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat,
tabiat, temperamen, watak”. Adapun berkarakter adalah berkepribadian,
berperilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak. Karakter mulia yang harus dimiliki
setiap individu ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, percaya diri, rasional,
logis, kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup sehat, bertanggung jawab,
cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban, pemberani, dapat dipercaya, jujur,

menepati janji, adil, rendah hati, malu berbuat salah, pemaaf, berhati lembut, setia,
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bekerja keras, tekun, ulet/ gigih, teliti, berinisiatif, berpikir positif, disiplin,
antisipatif, inisiatif, visioner, bersahaja, bersemangat, dinamis, hemat atau efisien,
menghargai waktu, pengabdian atau dedikatif, pengendalian diri, produktif, ramah,
cinta keindahan (estetis), sportif, tabah, terbuka dan tertib. (Hasanah, 2017).

Menurut pendapat Hasan dikutif dari Depdiknas bahwa nilai-nilai karakter
yang terindentifikasi dari sumber-sumber pendidikan karekter adalah (Hasan,
2010):

Tabel 1.2
Nilai dan Deskripsi Nilai Karakter
No | Nilai Deskripsi
1 | Religius Sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran

yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
2 | Jujur Perilaku yang berdasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tidakan, dan pekerjaan.

3 | Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.

4 | Disiplin Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai peraturan.

5 | Kerja Keras Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi hambatan belajar dan tugas serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

6 | Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
7 | Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.
8 | Demokrastis Cara berpikir, bersikap, dan betindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9 | Rasa Ingin | Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk

Tahu mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat dan didengar.

10 | Semangat Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang

Kebangsaan menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan pribadi dan kelompoknya.

11 | Cinta Tanah | Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukan
Air kesetiaan, kepedulian, dan pengahrgaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan, fisik, sosial, budaya,
ekonomo, dan politik bangsa.
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12 | Menghargai Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
Prestasi menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat serta
mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain.
13 | Bersahabat/ Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,
Komunikatif | bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
14 | Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
15 | Gemar Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai
Membaca bacaan yang memberikan kebajikan kepada dirinya.
16 | Peduli Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
Lingkungan kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.
17 | Peduli Sosial | Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
18 | Tanggung Sikap dan tindakan seseorang untuk melaksnakan tugas
Jawab dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan,
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,
sosial, dan budaya) negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

3. Teori Aplikabel (Applicable Theory): Karakter Islami

Menurut (Aan Hasanah, 2017) bahwa konsep model karakter Islami dapat
diaplikasikan dan dapat direalisasikan atau diinternalisasikan kepada siswa melalui
1) pengajaran, 2) pembiasaan, 3) peneladanan, 4) pemotivasian, dan 5) penegakan
aturan.

Pengajaran, internalisasi nilai-nilai karakter Islami kepada siswa dapat
dilakukan melalui proses pembelajaran di kelas. Materi pelajaran yang disampaikan
oleh guru harus memuat nilai-nilai kebaikan yang harus dimiliki oleh siswa, dan
menghindari dari nilai-nilai yang buruk. Penanaman nilai tersebut dapat disisipkan
pada semua mata pelajaran.

Pembiasaan, perilaku yang selalu diulang-ulang akan lebih cepat
terinternalisasi pada kognitif siswa, karena pembiasaan merupakan proses
pembentukan kepribadian siswa yang relatif sama dan menetap, tanpa proses
berpikir atau kesengajaan dalam berperilaku. Adapun ciri-ciri bahwa perilaku
tersebut merupakan sebuah pembiasaan menurut Aan Hasanah, yaitu; relatif

menetap, tidak memerlukan fungsi berpikir, bukan sebagai hasil dari kematangan,
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namum sebagai hasil dari proses internalisasi nilai (belajar), dan sebagai respon dari
stimulus yang sama.

Keteladanan, uswah hasanah atau memberikan keteladanan merupakan
konsep Islam yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw, sebagaimana
digambarkan di dalam al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 21.

W S5 55 2l i[5 56 A wies B0 255 S
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Teladan yang baik lebih mudah diimitasi atau diikuti oleh siswa atau anak.
Lingkungan baik dan orang dewasa memberikan contoh yang baik lebih mudah
dalam proses internalisasi nilai karakter Islami kepada anak.

Pemotivasian, peserta didik pada saat ini (zaman 4.0) sedang krisis motivasi
langsung dari dari guru dan orang tua, sehingga perkembangan sikap dan
kepribadian siswa agar lebih baik terhambat. Padahal pemotivasian merupakan
bagian penting dalam pendidikan karakter Islami. Adapun cara memotivasi siswa
adalah dengan memberikan hadiah (reward) berupa penghargaan nilai, dan pujian.

Penegakan aturan, ada yang mengatakan bawah manusia cenderung
melanggar aturan dan terkadang mengabaikan aturan yang sudah dibuat. Dengan
demikian penegakan aturan kepada siswa merupakan proses internalisasi nilai
karakter Islami yaitu disiplin dalam segala sesuatunya, dapat mengatur waktu.

Berbicara mengenai karakter sama juga berbicara mengenai akhlak.
Membahas Karakter Islami sebagai teori aplikasi dalam penelitia ini, sama juga
membahas tentang akhlak Islami. Dengan demikian dalam teori aplikabel penelitian
ini akan membahas tentang akhlak Islami. Teori aplikabel pada penelitian ini
mengambil dari teori Veithzal Rivai Zainal. Akhlak merupakan kekayaan batin
manusia yang membedakannya dari mahluk yang lain, terutama binatang. Melalui
akhlak dapat dinilai baik atau buruknya seseorang. Dengan akhlak menunjukkan

apa yang harus dilakukan, dan apa yang harus dihindari.
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Adapun dasar atau pondasi bagi umat Islam adalah agama, agama merupakan
dasar utama dari keberlangsungan pendidikan karena ajaran atau pendidikan yang
bersifat universal mengandung semua aspek kehidupan manusia baik bersifat
ubudiyah (ibadah atau ketaatan kepada Allah SWT), maupun yang bersifat
muamalah (mengatur hubungan manusia dengan sesamanya). Berbicara berkaitan
dengan pendidikan Islam, terutama kata Islam, maka dasar pendidikan Islam yaitu
Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Dengan kerangka berpikir ini, peneliti mencoba membuat alur penelitian
tentang Internalisasi Nilai-nilai Karakter Islami pada siswa di MTs danMA Husnul
Khotimah Kabupaten Kuningan sebagai berikut:

Konsep Internalisasi Nilai-nilai Karakter
Islami pada Siswa

|

Jenis
\ 4
Tujuan
Proses
A 4 \ 4
Evaluasi Faktor Pendukung
dan Penghambat
A 4

KEBERHASILAN
Siswa Memiliki Karakter Islami

Kerangka berpikir yang tergambar di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Mencari teori dan mengumpulkannya yang berkaitan dengan konsep
internalisasi, nilai-nilai dan karakter Islami. Setelah terkumpul, peneliti
melakukan penyusunan teori-teori yang berkaitan dengan judul
penelitian.
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2. Setelah teori-teori atau konsep yang berkaitan dengan judul terkumpul
dan tersusun, maka peneliti melakukan penelitian melalui setiap
kegiatan belajar mengajar atau aktifitas yang melibatkan siswa. Adapun
mengimplementasikan teori-teori itu pada aspek: 1) Tujuan, 2)
Pendidik, 3) Siswa, 4) Metode, 5) Materi, 6) lingkungan sekolah, 7)
Sarana dan Prasarana.

3. Menginternalisasikan teori-teori pada aspek di atas, peneliti melakukan
pencarian, mengumpulkan dan mencatat serta mengevaluasi dari
program internalisasi yang diterapkan di MTs dan MA Husnul
Khotimah Kabupaten Kuningan.

4. Peneliti juga menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
program internalisasi nilai-nilai karakter Islami pada siswa. Dengan
memahami faktor-faktor yang telah diteliti, maka peneliti melakukan
usah lagi dalam mengimplementasikan nilai-nilai karakter Islami pada
siswa dengan metode lain.

5. Setelah melakukan proses penelitian dengan menggunakan metode yang
telah ditentukan dalam penelitian yaitu dengan metode kualitatif, maka
peneliti akan menyimpulkan bahwa penelitian dengan judul
“Internalisasi nilai-nilai karakter Islami pada siswa di MTs dan MA
Husnul Khotimah Kabupaten Kuningan” dinyatakan berhasil dan
peneliti menghasilkan konsep baru dalam dunia pendidikan terutama
yang berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai karakter Islami.

Kerangka berpikir yang peneliti susun di atas merupakan bahan acuan

dalam melakukan penelitian di lapangan. Namun peneliti juga membatasi kajian
terori yang menjadi fokus pembahasaan penelitian ini, yaitu membahas
internalisasi, nilai-nilai karakter dan pendidikan Islam.
F. Hasil Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan

adalah sebagai berikut:
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melaksanakan apa yang diperintahkan Allah SWT dan menjahui segala larangan-
Nya.

2. Lukis Alam. Januari-Juni 2016. Jurnal, Internalisai nilai-nilai
pendidikan Islam dalam perguruan tinggi umum melalui lembaga dakwah kampus.
Jurnal STTNAS Yogyakarta, ISTAWA, Volume 1, Nomor 2.

Fokus penelitiannya yaitu: “Pendidikan Agama Islam di perguruan tinggi
merupakan bagian dari pendidikan Islam, yang memiliki peran penting dalam
membangun sumber daya manusia berdasarkan Al-Qur’an dan sunah Nabi Saw. Di
dalam Pendidikan agama Islam tersebut ditanamkan nilai-nilai ajaran Islam yang
selayaknya dilaksanakan oleh segenap peserta didik yang mengikutinya,
memahami ketahuidan, etika-moral yang menjadikan seseorang berbeda di mata
Allah SWT”.

3. Abdul Hamid, 2016. Jurnal. Metode Internalisasi nilai-nilai akhlaq
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 17 Kota Palu. Jurnal
Pendidikan Agama Islam-Ta’lim Vol. 14. No.2.-2016.

Simpulan jurnalnya ada beberapa kebiasaan atau tradisi yang dilakukan oleh
siswa dalam pembentukan Akhlaqul Karimah diantaranya: Akhlak terhadap Allah
SWT, dengan cara menjalankan ibadah sesuai dengan syari’ah, akhlak terhadap
Nabi Muhammad Saw, dengan cara banyak bershalawat dan meladani akhlag
Rasulullah, akhlak terhadap diri sendiri dilakukan dengan cara menanamkan
kesopanan dalam kehidupan sehari-hari, akhlak terhadap siswa dilakukan dengan
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membangun interaksi yang baik dan didasarkan pada sikap hormat menghormati,
akhlak terhadap alam semesta dengan cara menjaga kebersihan lingkungan.

4. Taufig, 2011. Manajemen Kedisiplinan Siswa Sekolah Dasar Studi
Multi Kasus pada Sekolah yang Menerapkan Model Sistem Half Day School, Full
Day School, dan Boarding School. Disertasi Program Pascasarjana Universitas
Negeri Malang.

Fokus penelitianya yaitu perencanaan program kedisiplinan siswa perlu
melibatkan seluruh stakeholder sekolah sehingga kendala-kendala yang ada dalam
pelaksanaan dapat diatasi dengan efektif. Berdasarkan temuan-temuan penelitian,
Hal ini dapat dikategorikan memiliki beberapa pendekatan untuk mengatasi
masalah disiplin siswa: (1) pendekatan kognitif, (2) Pendekatan aktivis yang
menggunakan hukuman yang dapat mencegah siswa mengulangi perilaku yang
sama sehingga tidak berulang-ulang. (3) Pendekatan kemanusiaan, (4) Pendekatan
mental, yaitu semangat santri dengan menyikapi masalah kedisiplinan dengan
membangkitkan sikap spiritualnya. Hasil kedisiplinan siswa pada sekolah dapat
dilihat dari aspek prilaku berdisiplin seperti mematuhi peraturan-peraturan yang
telah ditetapkan oleh sekolah dengan indikator antara lain para siswa berprilaku
baik terhadap lingkungan, guru, orang tua, dan juga kepada sesama teman-
temannya. Kompetensi dan prestasi yang diraih oleh sekolah berbanding lurus
dengan kedisplinan yang mereka terapkan. Artinya semakin disiplin suatu sekolah
semakin banyak prestasi yang dapat diraih baik dari faktor akdemik maupun non
akademik dan begitu juga sebaliknya.

5. Diden Rosenda, 2020. Pembentukan Karakter Islami Siswa Melalui
Pengembangan Budaya Keagamaan Sekolah. Disertasi bidang agama Pasca UIN
Sunan Gunung Djati Bandung.

Fokus penelitian disertasi tersebut adalah pembentukan karakter Islami
sebagai hakikat dasar pendidikan Islam. Pengembangan budaya keagamaan
merupakan sebuah proses untuk terwujudnya nilai-nilai ajaran agama yang menjadi

karakter siswa dalam berperilaku.
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6. A.M.Wibowo. 2014. Internalisasi Nilai-nilai Karakter Bangsa Melalui
Mata Pelajaran PAI pada SMA EKS RSBI di Pekalongan. Jurnal Analisa Volume
21 Nomor 12 Desember 2014.

Fokus penelitiannya adalah bagaimana penanaman nilai-nilai karakter
melalui mata pelajaran PAI, proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan
output bagi siswa sehingga siswa memiliki nilai-nilai karakter bangsa serta dapat
mengamalkan dalam lingkungan sekolah dan kehidupan di masyarakat.

Berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu: lebih menggali
jenis nilai-nilai karakter Islami yang dapat diinternalisasikan atau yang
dikembangkan pada siswa MTs dan MA Husnul Khotimah Kabupaten Kuningan.
Internalisasi nilai-nilai karakter Islami pada siswa Husnul Khotimah dapat
memberikan konsep baru yang berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai karakter
Islami, dengan konsep ini akan menjadikan peserta didik menjadi kader dakwah
yang memiliki akhlakul karimah (Insan Kamil).
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